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RINGKASAN

Jeruk Pamelo bermanfaat sebagai antioksidan dan sebagai pemulih stamina karena mengandung vitamin C yang cukup tinggi. Selama ini, jeruk pamelo hanya dimanfaatkan daging buahnya saja, sedangkan kulit dari jeruk pamelo ini belum dimanfaatkan secara optimal, sehingga kulit jeruk tersebut hanya akan menjadi sampah organik. Kulit jeruk pamelo yang beratnya hampir 36% dari berat buahnya ternyata dapat dimanfaatkan sebagai bahan makanan. Bagian dari kulit jeruk yang dapat dimanfaatkan adalah bagian yang berwarna putih atau yang disebut dengan albedo, karena mengandung pektin dan vitamin C. Dalam hal ini kami mencoba menawarkan suatu solusi untuk pemanfaatan kulit jeruk pamelo dengan mengolahnya menjadi jenang.
Jenang atau dodol merupakan salah satu jenis makanan tradisional yang cukup populer di Indonesia. Jenang mempunyai sifat agak basah sehingga dapat langsung dimakan tanpa dibasahkan terlebih dahulu (rehidrasi) dan juga cukup kering sehingga dapat stabil selama penyimpanan. Makanan ini terbuat dari tepung beras ketan, santan kelapa, dan gula dengan atau tanpa penambahan bahan lainnya yang diizinkan. Rasanya manis dan gurih, berwarna coklat, serta bertekstur lunak. Jenis jenang atau dodol bervariasi tergantung dari bahan dasar yang digunakan. Saat ini dodol atau jenang lebih dikenal dengan nama daerah seperti di daerah Garut terkenal dengan dodol Garut dan di daerah Kudus terkenal dengan dodol Kudus atau jenang Kudus. Saat ini telah tersedia jenang dengan rasa nangka, durian, wijen, pandan, melon dan lain-lain.
Adanya jenang yang terbuat dari kulit jeruk pamelo ini diharapkan dapat memaksimalkan pemanfaatan dari kulit buah jeruk Pamelo. Kulit jeruk yang semula hanya menjadi sampah organik, dapat menjadi suatu bahan pangan yang memiliki nilai ekonomis. Selain itu, kami juga ingin menghasilkan produk dari limbah jeruk pamelo menjadi jenang yang enak dan hasilnya dapat diterima masyarakat.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
	Sampah adalah suatu bahan yang terbuang atau dibuang dari sumber aktivitas manusia maupun proses alam yang belum memiliki nilai ekonomis. Secara umum sampah di bagi menjadi dua yaitu sampah organik dan anorganik. Kedua sampah ini memiliki manfaat untuk kita, namun juga ada dampaknya untuk lingkungan. Oleh karena itu, sampah harus bisa dikelola dengan baik dan benar, salah satunya dapat dilakukan pada sampah organik.
Sampah organik adalah sampah yang berasal dari alam atau berasal dari sisa-sisa tubuh makhluk hidup. Sampah organik ini termasuk sampah yang mudah diuraikan oleh bakteri pengurai atau diuraikan dengan proses alami dan berlangsung dengan cepat. Contohnya adalah sampah sisa dapur, daging, daun-daunan, buah, tepung dan lain-lain. Sampah organik dapat dimanfaatkan menjadi pupuk kompos, pakan ternak, kerajinan tangan dan sebagainya.
Kulit jeruk pamelo merupakan salah satu sampah organik yang belum memiliki nilai ekonomis. Masyarakat hanya memanfaatkan daging buah jeruk pamelo saja, sedangkan kulitnya hanya menjadi sampah. Kulit jeruk pamelo yang merupakan bagian dari sampah organik sebenarnya dapat dimanfaatkan dengan pengelolaan yang baik dan benar. 
Pamelo adalah jeruk besar di Indonesia yang populer disebut juga jeruk Bali. Memiliki nama ilmah Citrus grandis, C. maxima. Jeruk ini bermanfaat sebagai antioksidan dan sebagai pemulih stamina karena mengandung vitamin C yang cukup tinggi. Bagian dari kulit jeruk pamelo yang dapat dimanfaatkan adalah bagian yang berwarna putih atau yang disebut dengan albedo.
Jenang atau dodol merupakan salah satu jenis makanan tradisional yang cukup populer di Indonesia. Makanan ini memiliki rasa manis dan gurih, berwarna coklat, bertekstur lunak sehingga digolongkan sebagai makanan semi basah. Makanan ini terbuat dari tepung beras ketan, santan kelapa, dan gula dengan atau tanpa penambahan bahan lainnya yang diizinkan. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, kami mencoba memanfaatkan kulit jeruk pamelo menjadi bahan untuk membuat jenang, sehingga dapat memaksimalkan pemanfaatan sampah organik berupa kulit jeruk Pamelo. Kulit jeruk yang semula hanya menjadi sampah organik, dapat menjadi suatu bahan pangan yang memiliki nilai ekonomis. Selain itu, kami juga ingin menghasilkan produk dari limbah jeruk pamelo menjadi jenang yang enak dan hasilnya dapat diterima masyarakat.
B. RUMUSAN MASALAH
	Dalam program ini akan dibuat suatu usaha berupa produksi jenang dari kulit jeruk pamelo sebagai inovasi terbaru pemanfaatan limbah jeruk pamelo menjadi bahan pembuatan jenang  yang enak dan dapat diterima masyarakat.
C. TUJUAN PROGRAM 
	Tujuan program ini adalah untuk meningkatkan kreatifitas mahasiswa dalam berwirausaha dengan mengenalkan produk baru berupa jenang kulit jeruk pamelo kepada masyarakat sekaligus memanfaatkan kulit jeruk pamelo sebagai bahan pembuatan jenang.
D. LUARAN YANG DIHARAPKAN 
Luaran yang diharapkan dari program ini adalah berupa usaha produksi jenang dari kulit jeruk pamelo yang siap untuk dipasarkan.
E. KEGUNAAN PROGRAM 
	Kegunaan di masa depan dari program ini adalah pemanfaatan limbah kulit jeruk pamelo sebagai bahan pembuatan jenang dan beroperasinya usaha jenang kulit jeruk pamelo sehingga dapat menambah nilai ekonomis dari limbah jeruk tersebut, serta dapat mengurangi limbah jeruk pamelo.












BAB II
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA

A. KONDISI UMUM LINGKUNGAN
	Sampah adalah suatu bahan yang terbuang atau dibuang dari sumber aktivitas manusia maupun proses alam yang belum memiliki nilai ekonomis. Sampah harus bisa dikelola dengan baik dan benar, salah satunya dapat dilakukan pada sampah organik. Sampah organik adalah sampah yang berasal dari alam atau berasal dari sisa-sisa tubuh makhluk hidup. Sampah organik dapat dimanfaatkan menjadi pupuk kompos, pakan ternak, kerajinan tangan dan sebagainya.
Kulit jeruk pamelo merupakan salah satu sampah organik yang belum memiliki nilai ekonomis. Masyarakat hanya memanfaatkan daging buah jeruk pamelo saja, sedangkan kulitnya hanya menjadi sampah. Kulit jeruk pamelo yang merupakan bagian dari sampah organik sebenarnya dapat dimanfaatkan dengan pengelolaan yang baik dan benar. . 
Kulit jeruk pamelo yang beratnya hampir 36% dari berat buahnya ternyata dapat dimanfaatkan sebagai bahan makanan. Bagian dari kulit jeruk yang dapat dimanfaatkan adalah bagian yang berwarna putih atau yang disebut dengan albedo. Hasil penelitian Octaviana, dkk (2013) menjelaskan bahwa albedo jeruk bali dapat diolah menjadi permen jelly yang mengandung pektin dan vitamin C. Dalam hal ini kami mencoba menawarkan suatu solusi untuk pemanfaatan kulit jeruk pamelo dengan mengolahnya menjadi jenang.
Jenang atau dodol merupakan salah satu jenis makanan tradisional yang cukup populer di Indonesia. Makanan ini memiliki rasa manis dan gurih, berwarna coklat, bertekstur lunak sehingga digolongkan sebagai makanan semi basah. Jenang terbuat dari tepung beras ketan, santan kelapa, dan gula dengan atau tanpa penambahan bahan lainnya yang diizinkan. Saat ini telah tersedia jenang dengan rasa nangka, durian, wijen, pandan, melon dan lain-lain.
Adanya jenang yang terbuat dari kulit jeruk pamelo ini diharapkan dapat memaksimalkan pemanfaatan dari kulit buah jeruk Pamelo. Kulit jeruk yang semula hanya menjadi sampah organik, dapat menjadi suatu bahan pangan yang memiliki nilai ekonomis. Selain itu, kami juga ingin menghasilkan produk dari limbah jeruk pamelo menjadi jenang yang enak dan hasilnya dapat diterima masyarakat.


B. KAPASITAS PRODUK
Produk ini kami produksi masih dalam skala kecil terlebih dahulu, sambil melihat perkembangan dan respon dari masyarakat. Maka dari itu pada awal bulan dijual Rp.17.000,00 per bungkus dengan isi per bungkus 15 biji.

C. KEUNGGULAN PRODUK 
	Keunggulan dari produk ini adalah pembuatan jenang menggunakan bahan dasar berupa kulit jeruk pamelo yang terbilang masih langka dan merupakan pemanfaatan limbah jeruk pamelo.

D. PEROLEHAN BAHAN BAKU
Bahan baku yang utama dalam program ini adalah kulit jeruk pamelo. Bahan baku tersebut mudah diperoleh dari penjual buah atau dipasar atau di daerah wisata gunung Muria Kudus. Selain itu juga dapat memanfaatkan hasil dari panen, jadi adanya ketersediaan bahan baku yang memadai dapat menjamin keberlangsungan usaha pembuatan jenang kulit jeruk pamelo ini.

E. PERENCANAAN TEMPAT PRODUKSI
 Lokasi atau tempat dari pelaksanaan proposal rencana PKM-K ini adalah Kabupaten Kudus. Alasan pemilihan lokasi ini karena potensi dari wilayah Kabupaten Kudus sebagai sentra penghasil Jeruk Pamelo yang cukup banyak dan perlu dikembangkan. Sedangkan tempat yang akan digunakan adalah di rumah ketua pelaksana. Tempat ini dipilih karena letaknya dekat dengan pasar tradisional.

F. PELUANG PASAR
Jenang kulit jeruk pamelo merupakan makanan ringan yang mempunyai peluang usaha yang cukup baik karena masih tergolong langka. Apabila hal ini digeluti secara serius dapat menimbulkan inovasi-inovasi baru bagi mahasiswa dalam berwirausaha. Selain itu, produk ini dapat memaksimalkan pemanfaatan limbah dari kulit jeruk pamelo yang sebelumnya hanya menjadi sampah organik.
 
G. MEDIA PROMOSI YANG AKAN DIGUNAKAN
Dalam hal ini, media promosi yang akan digunakan untuk menarik minat para konsumen adalah dengan menggunakan brosur dan pamflet dengan tampilan yang menarik.

H. STRATEGI PEMASARAN
Strategi dalam pemasaran jenang kulit jeruk pamelo dilakukan dengan metode:

a.    Promotion
	Bentuk promosi yang dilakukan adalah dengan menggunakan pamflet dan penyebaran brosur baik secara langsung, di sosial media ataupun secara online.
b.    Product
	Produk ini masih terbilang langka, selain itu dari bahan utama yang digunakan akan menimbulkan rasa penasaran konsumen untuk segera mencobanya.
c.    Price
	Produk ini dijual dengan harga terjangkau yaitu Rp.17.000,00 per bungkus namun dengan keunikan yang dimilikinya, produk ini diharapkan mampu bersaing dengan produk lain.
d.      Place
	Tempat penjualan yang strategis dipilih agar keuntungan yang besar dapat diperoleh dari  penjualan produk tersebut.

I. ANALISIS USAHA
a. Investasi Awal yang Diperlukan
Timbangan 2 buah @ Rp 185.000       		Rp    370.000,00
Tatakan 5 buah @ Rp 10.000                                  	Rp      50.000,00
Kompor Gas 3 buah @ Rp 150.000,00                	Rp    450.000,00
Dandang  3 buah @ Rp 150.000,00                        	Rp    450.000,00
Wajan 3 buah @ Rp 90.000,00                      		Rp    270.000,00
Blender @ Rp 485.000,00                            		Rp    485.000,00
Baskom 3 buah @ Rp 10.000,00                           	Rp      30.000,00
Ember 3 buah @ Rp 20.000,00		 	Rp      60.000,00
Pisau 5 buah @ Rp 10.000,00                                	Rp      50.000,00
Loyang 6 buah @ Rp 10.000,00			Rp      60.000,00
Spatula plastik 3 @ Rp 2000,00			Rp        6.000,00
Saringan 4 buah @ Rp 10.000,00                 		Rp      40.000,00
Sudip kayu 3 buah @ Rp 10.000,00			Rp      30.000,00
Nampan besar 6 buah @ Rp 10.000,00		Rp      60.000,00
Parutan kelapa 2 buah @ Rp 10.000,00		Rp      20.000,00
Gelas ukur plastik 2 buah @ Rp 15.000,00		Rp      30.000,00
Tabung Gas 3 kg 3 buah @ Rp 45.000,00     		Rp    135.000,00
Meja 2 buah @ Rp 150.000,00			Rp    300.000,00
Jumlah investasi awal                                           	Rp 2.896.000,00

b. Biaya Operasional perbulan
Kulit jeruk pamelo 30 kg @ Rp 5.000,00		Rp   150.000,00
Gula Pasir 1,5 kg @ Rp 12.000,00          		Rp     18.000,00
Gula merah 15kg @ Rp 10.000,00                   	Rp   150.000,00
Kelapa tua 60 buah @ Rp.6.000,00		            Rp   360.000,00
Garam 30 bungkus @ Rp 1.000,00			Rp      30.000,00
Minyak goreng 1 liter @ Rp 12.500,00		Rp      12.500,00
Tepung ketan 7,5 kg @ Rp 18.000,00         		Rp    135.000,00  
Plastik kemasan+label					Rp    150.000,00
Mika kemasan akhir                                                   	Rp      50.000,00
Isi tabung gas 3 kg 12 tabung @ Rp 20.000,00         	Rp    240.000,00
Bensin 10L x1motor @ Rp 7.000,00             		Rp      70.000,00
Biaya Promosi (pamflet,brosur)                                 	Rp      50.000,00
Biaya Air                       				Rp      30.000,00
Biaya listrik                   	                        	Rp      30.000,00
Biaya Telepon                                                            	Rp      50.000,00
Jumlah biaya operasional perbulan                            	Rp 1.675.500,00
	
c. Analisis Pendapatan dan Keuangan
Produksi I bulan                             	= 500 buah jenang
Produksi 1 tahun 12x500               	= 6000 buah jenang
Harga 1 bungkus jenang                  	=  Rp 17.000,00
Isi 1 bungkus jenang                      	= 15 buah jenang
Harga jelituk pamelo yang ditawarkan adalah Rp 17.000,00 per bungkus
Hasil penjualan 1 tahun                   	= 6.000 x 17.000
			= Rp 102.000.000,00
Total biaya operasional 1 tahun    	= 12 x 1.675.500,00
			= Rp 20.106.000,00
Keuntungan tiap tahun                	= Rp 102.000.000,00 – Rp 20.106.000,00
			= Rp 81.894.000,00

d. Analisis Kelayakan Usaha
· BEP (Break Even Point) 
BEP volume Poduksi              = Total biaya operasional
                                    	                       Harga jual
                     			                        = 20.106.000 : 17.000
            	                           	= 1183
Jadi pada tingkat volume poduksi 1183 bungkus, usaha ini berada pada titik impas.
	BEP Harga Produksi              = Total biaya Operasional
                                                                      volume produksi
                                                         	= 20.106.000 : 1183
		= 16.995,773
		Jadi pada tingkat harga Rp 16.995,00 usaha ini berada pada titik impas.
		
· B/C Ratio
		B/C Ratio	=      Hasil Penjualan
                                                                 	Total biaya operasional
                                                    	= 102.000.000 : 20.106.000
                                                     	=  5,073
Karena B/C ratio > 1 maka usaha ini layak untuk dijalankan, artinya tiap satuan biaya yang dikeluar diperoleh hasil penjualan sebesar 5,073 kali lipat.

· ROI (Return On Investment)
	ROI     =            Keuntungan
                 	Total biaya operasional 
            		= (81.894.000 : 20.106.000) x 100%
           		= 4,073%
Usaha ini layak untuk dikembangan karena setiap pembiayaan sebesar Rp 100,00 diperoleh keuntungan sebesar Rp 4,073%

e. Perhitungan Pengembangan Modal
	Pengembalian Modal      	= 	Keuntungan x 100%
                    			                	    Jumlah modal investasi awal  
                                                		= 81.894.000  x 100%
                                                            	    2.896.000
                                                		= 28,27 %
Artinya modal usaha ini akan terlunasi sebesar 28,27% setiap tahun. Berdasarkan perhitungan analisis kelayakan diatas maka investasi tersebut layak untuk dilaksanakan. Jadi gambaran usaha yang direncanakan benar-benar menjanjikan memperoleh profit untuk menunjang usaha. 












BAB III
METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam Program Kewirausahaan ini terbagi menjadi tiga tahap, yaitu (1) Persiapan, (2) Pelaksanaan Program (3) Evaluasi.

A.    PERSIAPAN
	a.	Persiapan Bahan dan Alat
	Pada tahap ini disiapkan bahan dan alat yang dibutuhkan. Bahan utama yang digunakan  adalah kulit jeruk pamelo yang dikupas dan diambil bagian putihnya, alatnya pun dipersiapkan juga, seperti blender, wajan, dandang, dll.
	b.	Persiapan Tempat
	Sebelum memasarkan produk ini, akan dilakukan survei tempat yang akan dijadikan tempat penitipan produk ini, seperti warung makanan, area kampus, warung kelontong, dan sebagainya. 

B. 	PELAKSANAAN PROGRAM
 	Produk yang sudah siap distribusi akan dikirimkan pada tempat-tempat yang sudah ditentukan secara merata. Produk ini akan tinggal untuk masa penjualan selama dua minggu pertama, dan seterusnya dengan mengunakan metode pemasaran yaitu promosi, pamplet, brosur, serta melalui media online dan sosial media.

C.   	EVALUASI
   	Apabila program ini sudah berjalan satu bulan, akan dihitung laba rugi di bulan pertama produksi. Kegiatan ini akan berlangsung sampai lima bulan yang merupakan waktu pencapaian program. Akan diketahui apakah produk ini banyak peminatnya atau sedikit peminatnya.













BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN


A. TABEL REKAPITULASI BIAYA
	No
	Jenis Pengeluaran
	Jumlah

	1
	Peralatan penunjang
	Rp 1.575.000,00
	

	2
	Bahan habis pakai
	Rp 2.796.500,00

	3
	Perjalanan
	Rp    510.000,00

	4
	Lain-lain
	Rp    415.000,00

	
	Jumlah Total
	Rp 5.296.500,00



Rincian Pengeluaran
a. Peralatan Penunjang
Timbangan 2 buah @ Rp 185.000       			Rp    370.000,00
    	Dandang  3 buah @ Rp 150.000,00            		Rp    450.000,00
	Wajan 3 buah @ Rp 90.000,00                      		Rp    270.000,00
     Blender @ Rp 485.000,00                          		Rp    485.000,00
Jumlah							Rp 1.575.000,00

b. Bahan habis pakai
Kulit jeruk pamelo 30 kg @ Rp 5.000,00                	Rp    150.000,00
Gula Pasir 1,5 kg @ Rp 12.000,00          	     		Rp      18.000,00
Gula merah 15 kg @ Rp 10.000,00       	           		Rp    150.000,00
Kelapa tua 60 buah @ Rp.6.000,00	              	Rp    360.000,00
Garam 30 bungkus @ Rp 1.000,00		          	Rp      30.000,00
Minyak goreng 1 liter @ Rp 12.500,00			Rp      12.500,00
Tepung ketan 7,5 kg @ Rp 18.000,00  			Rp    135.000,00  
Mika kemasan akhir + label                                   	Rp    150.000,00
Plastik kemasan						Rp      50.000,00
Isi tabung gas 3 kg 12 tabung @ Rp 20.000,00      	Rp    240.000,00
Tatakan 5 buah @ Rp 10.000                                  	Rp      50.000,00
	Baskom 3 buah @ Rp 10.000,00                           		Rp      30.000,00
	Ember 3 buah @ Rp 20.000,00				Rp      60.000,00   
  	Pisau 5 buah @ Rp 10.000,00                                	Rp      50.000,00
	Loyang 6 buah @ Rp 10.000,00				Rp      60.000,00
	Spatula plastik 3 @ Rp 2000,00				Rp        6.000,00
Saringan 4 buah @ Rp 10.000,00                 		Rp      40.000,00
Sudip kayu 3 buah @ Rp 10.000,00			Rp      30.000,00
Nampan besar 6 buah @ Rp 10.000,00			Rp      60.000,00
Parutan kelapa 2 buah @Rp 10.000,00			Rp      20.000,00
    	Gelas ukur plastik 2 buah @ Rp 15.000,00		Rp      30.000,00
	Tabung Gas 3 kg 3 buah @ Rp 45.000,00          		Rp    135.000,00
Meja 2 buah @ Rp 150.000,00				Rp    300.000,00
	Kompor Gas 3 buah @ Rp 150.000,00                		Rp    450.000,00
Bensin 10L x1motor @ Rp 7.000,00              		Rp      70.000,00
Biaya Air                       					Rp      30.000,00
Biaya listrik                   		                        	Rp      30.000,00
Biaya Telepon 	                                               		Rp      50.000,00
Jumlah                                                               		Rp 2.796.500,00

c. Perjalanan
Perjalanan ke Kudus 					Rp      55.000,00	
Perjalanan ke toko elektronik				Rp      14.000,00    
Perjalanan ke pasar kliwon				Rp      14.000,00	
Perjalanan ke pasar tradisional terdekat			Rp        7.000,00	
Perjalanan ke penjual jeruk pamelo			Rp    105.000,00
Perjalanan ke rumah produksi				Rp    210.000,00
Perjalanan ke pasar atau toko terdekat			Rp      52.500,00
Perjalanan ke toko dan warung terdekat			Rp      52.500,00	
Jumlah                                                                 		Rp    510.000,00

d. Lain-lain
Alat tulis							Rp     60.000,00
Flashdisk	1 buah @ Rp 80.000,00			Rp     80.000,00
Pembuatan laporan					Rp     45.000,00	
Biaya promosi (pamflet atau brosur)			Rp   100.000,00 
Kuota modem 6 giga 1 buah @ Rp 100.000,00		Rp   100.000,00
Dokumentasi + Cetak					Rp     30.000,00
Jumlah                                                     		          	Rp   415.000,00

B.  JADWAL KEGIATAN
	No
	Rencana Kegiatan
	Bulan ke

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Pengumpulan Bahan
	
	
	
	
	

	2
	Proses Pembuatan
	
	
	
	
	

	3
	Pengemasan dan Pemasaran
	
	
	
	
	

	4
	Pembuatan laporan
	
	
	
	
	

	5
	Seminar hasil
	
	
	
	
	




LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Biodata ketua dan anggota
A. Identitas Diri Ketua
	1
	Nama Lengkap
	Fitria Widi Astutik

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Fisika

	4
	NIM
	4201414022

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kudus, 27 Februari 1996

	6
	E-mail
	fitriawidiastutik96@yahoo.co.id

	7
	Nomor Telepon / HP
	085712219183



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 1 GULANG
	SMP N 1 JATI KUDUS
	SMA N 1 BAE KUDUS

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	
	-
	-
	-







D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	-
	-
	-



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-Kewirausahaan.
Semarang, 9  Juni 2015
Ketua pelaksana kegiatan,


	
					( Fitria Widi Astutik)


A. Identitas Diri Anggota 1
	1
	Nama Lengkap
	Putri Karlitha Agustina

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Kimia

	4
	NIM
	4301414014

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kudus, 8 Agustus 1996

	6
	E-mail
	putrikarlitha08@gmail.com

	7
	Nomor Telepon / HP
	085713753566





B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 2 BURIKAN KUDUS
	SMP N 2 KUDUS
	SMA N 1 BAE KUDUS

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.

	-
	-
	-



	Semarang, 9 Juni 2015
	Pengusul,


	(Putri Karlitha Agustina)





A. Identitas Diri Anggota 2
	1
	Nama Lengkap
	Leli Vianingsih

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Bahasa Jawa

	4
	NIM
	2601413117

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Jepara  dan 15 November 1995

	6
	E-mail
	lelivianingsih15@gmail.com

	7
	Nomor Telepon / HP
	082293863178



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N KARIMUN JAWA
	SMP N 4 KEBUMEN
	SMK N 1 KARIMUN JAWA

	Jurusan
	
	
	Teknologi Hasil Perikanan

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.

	Cerdas cermat
	Pemerintah Kecamatan Karimun Jawa
	2006-2007

	2.
	Cerdas cermat
	Pemerintah Kecamatan Karimun Jawa
	2011-2012




	Semarang, 9 Juni 2015
			Pengusul		 
	 


	(Leli Vianingsih)















 Lampiran 2 Justifikasi Anggaran Kegiatan
 a. Peralatan Penunjang
	Material

	Justifikasi Pemakaian

	Kuantitas


	Harga
Satuan (Rp)

	Jumlah (Rp)


	Timbangan
	Untuk menimbang kulit jeruk pamelo, gula pasir, gula merah, dan tepung ketan
	2 buah
	185.000
	370.000

	Dandang  
	Untuk mengukus kulit jeruk pamelo
	3 buah
	150.000
	450.000

	Wajan
	Untuk memasak jenang
	3 buah
	90.000
	270.000

	Blender
	Untuk menghancurkan kulit jeruk pamelo 
	1 buah
	485.000
	485.000

	SUB TOTAL (Rp)
	1.575.000



b. Bahan habis pakai
	Material

	Justifikasi Pemakaian

	Kuantitas


	Harga
Satuan (Rp)

	Jumlah (Rp)


	Kulit jeruk pamelo
	Untuk bahan pembuat jenang 
	30 kg
	5.000
	150.000

	Gula Pasir
	Untuk bahan pembuat jenang 
	1,5 kg
	12.000
	18.000

	Gula merah
	Untuk bahan pembuat jenang 
	15 kg
	10.000
	150.000

	Kelapa tua
	Untuk bahan pembuat jenang (membuat santan)
	60 buah
	6.000
	360.000

	Garam
	Untuk menghilangkan rasa pahit dari kulit jeruk pamelo dan untuk pemantap rasa
	30 bungkus
	1.000
	30.000

	Minyak Goreng
	Untuk mengolesi Loyang
	1 liter
	12.500
	12.500

	Tepung ketan
	Untuk bahan pembuat jenang 
	7,5 kg
	18.000
	135.000

	Plastik kemasan
	Untuk mengemas jenang
	5 bungkus
	10.000
	50.000

	Mika kemasan akhir + label
	Untuk mengemas jenang yang sudah siap dipasarkan
	50 buah
	3.000
	150.000

	Isi tabung gas
	Untuk memasak jenang
	12 tabung
	20.000
	240.000

	Tatakan
	Untuk alas memotong kulit jeruk pamelo, dan gula merah
	5 buah
	10.000
	50.000

	Baskom
	Untuk tempat santan dan adonan
	3 buah
	10.000
	30.000

	Ember
	Untuk tempat merendam kulit jeruk pamelo
	3 buah
	20.000
	60.000

	Pisau 
	Untuk memotong kulit jeruk pamelo, gula merah, kelapa, dll
	5 buah
	10.000
	50.000

	Loyang
	Untuk tempat mencetak jenang
	6 buah
	10.000
	60.000

	Spatula plastic
	Untuk mengaduk jenang yang sudah jadi
	3 buah
	2.000
	6.000

	Saringan
	Untuk menyaring air perasan kelapa (santan), dan larutan gula 
	4 buah
	10.000
	40.000

	Sudip kayu
	Untuk mengaduk jenang saat dimasak
	3 buah
	10.000
	30.000

	Nampan besar
	Untuk tempat jenang yang sudah dikemas
	6 buah
	10.000
	60.000

	Gelas ukur plastik
	Untuk mengukur banyaknya santan
	2 buah
	15.000
	30.000

	Parutan kelapa
	Untuk memarut kelapa
	2 buah
	10.000
	20.000

	Tabung gas
	Untuk memasak jenang
	3 buah
	45.000
	135.000

	Meja
	Untuk tempat kompor gas dan tempat produksi jenang
	2 buah
	150.000
	300.000

	Kompor gas
	Untuk memasak jenang
	3 buah
	150.000
	450.000

	Bensin
	Untuk bahan bakar motor
	10 liter
	7.000
	70.000

	Air
	Untuk merendam kulit jeruk pamelo dll
	1 bulan
	30.000
	30.000

	Listrik
	Untuk penerangan, menyalakan blender, dll
	1 bulan
	30.000
	30.000

	Telepon
	Untuk komunikasi 
	1 bulan
	50.000
	50.000

	SUB TOTAL (Rp)
	2.796.500




	Material
	Justifikasi Pemakaian

	Kuantitas


	Harga
Satuan (Rp)

	Jumlah (Rp)


	Perjalanan ke Kudus
	Untuk menjalankan program (naik angkot, naik bus trans Semarang, dan bus Kudus)
	1x angkot 3 0rang
1x bus trans semarang 3 orang
1x bus kudus 3 orang
	5.000 + 3.500 + 10.000
	55.000

	Perjalanan ke toko elektronik 
	Untuk membeli blender
	2 motor @ 1 liter
	7.000
	    14.000

	Perjalanan ke pasar kliwon
	Untuk membeli peralatan penunjang dan bahan-bahan yang diperlukan 
	2 motor @ 1 liter
	7.000
	14.000

	Perjalanan ke pasar tradisional terdekat
	Untuk membeli bahan-bahan tambahan
	2 motor @ 0,5 liter
	7.000
	7.000

	Perjalanan ke penjual jeruk pamelo
	Untuk membeli kulit jeruk pamelo
	1 motor @ 0,5 liter/bulan
	7.000
	105.000

	Perjalanan ke rumah produksi
	Untuk proses pelaksanaan kegiatan
	2 motor @ 0,5 liter/bulan
	7.000
	210.000

	Perjalanan ke pasar atau toko terdekat 
	Untuk membeli bahan-bahan tambahan
	1 motor @ 0,25 liter/bulan
	7.000
	52.500

	Perjalanan ke toko dan warung terdekat
	Untuk menitipkan jenang 
	1 motor @ 0,25 liter/bulan
	7.000
	52.500

	SUB TOTAL (Rp)
	510.000


 c. Perjalanan




 d. Lain-lain
	Material

	Justifikasi Pemakaian

	Kuantitas


	Harga
Satuan (Rp)

	Jumlah (Rp)


	Alat tulis
	Untuk mencatat hal-hal penting selama pelaksanaan program
	Buku 3, pulpen 5, kertas 1 rim
	5.000 + 2.000 + 35.000
	60.000

	Flashdisk
	Untuk menyimpan file penting
	1 buah
	80.000
	    80.000

	Pembuatan laporan
	Untuk proses setelah program dilaksanakan
	Print 45 lembar 
	1.000
	45.000

	Biaya promosi
(pamflet atau brosur)
	Untuk proses promosi produk
	100 lembar
	1.000
	100.000

	Kuota modem 6 giga
	Untuk pemasaran secara online
	1 buah
	100.000
	100.000

	Dokumentasi + Cetak
	Untuk lampiran laporan
	
	
	30.000

	SUB TOTAL (Rp)
	415.000

	Total (Keseluruhan)
	Rp 5.296.500,00











Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No.No.
	Nama / NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi waktu (Jam/Minggu)
	Uraian Tugas

	1.1.1.
	Fitria Widi Astutik / 4201414022
	Pendidikan Fisika
	Fisika Pendidikan
	4 jam/minggu
	Ide gagasan dan penyusunan

	2.22.
	Putri Karlitha Agustina/4301414014
	Pendidikan Kimia
	Kimia Pendidikan
	3 jam/minggu
	Ide gagasan dan penyusunan

	3.3.3.
	Leli Vianingsih
	Pendidikan Bahasa Jawa
	Bahasa Jawa Pendidikan
	3 jam/minggu
	Penyusunan 



















Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan
[image: Description: D:\unnes.png]KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H: Kampus Sekaran – Gunung Pati – Semarang
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan
[bookmark: _GoBack]Email : pr3@unnes.ac.id Telp/Fax: (024) 8508003

SURAT PERNYATAAN KETUA PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama	: Fitria Widi Astutik
NIM	: 4201414022
Program Studi	: Pendidikan Fisika
Fakultas	: MIPA
Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM-Kewirausahaan saya dengan judul :
JELITUK PAMELO (Jenang Kulit Jeruk Pamelo)
yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiyayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
bilamana di kemudian hari dtemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlalu dan mengembalikan seluruh biyaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
		Semarang, 9 Juni 2015
	Mengetahui
Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan,			Yang menyatakan


(Dr. Bambang Budi Raharjo,M.Si.)			Fitria Widi Astutik
NIP. 19620508198831002			NIM. 4201414022
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